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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, proses penyusunan indeks arsip karya 

Nyoman Nuarta di NuArt Sculpture Park dilaksanakan melalui tahapan 

penataan dan klasifikasi arsip sebagai langkah awal dalam membangun sistem 

pengelolaan arsip karya seni. Proses tersebut dimulai dari pengumpulan dan 

identifikasi arsip, kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan berdasarkan 

kategori tertentu, seperti jenis karya, periode penciptaan, material, serta 

informasi pendukung lainnya. Tahap klasifikasi menjadi elemen utama dalam 

proses pengindeksan karena berperan dalam menciptakan keteraturan 

informasi sekaligus mempermudah pengelolaan dan penelusuran arsip karya 

secara sistematis. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyusunan indeks arsip di NuArt 

Sculpture Park masih berfokus pada tahap klasifikasi dan belum berkembang 

menjadi sistem pengindeksan yang sepenuhnya terintegrasi, seperti katalog 

digital atau sistem temu kembali arsip berbasis teknologi informasi. Meskipun 

demikian, proses penataan arsip yang telah dilakukan memperlihatkan adanya 

upaya berkelanjutan dalam menjaga keteraturan dan keberlangsungan 

dokumentasi karya seni. Pengembangan pengelolaan arsip juga diarahkan pada 

rencana pembuatan situs laman arsip yang memiliki dua fungsi utama, yaitu 

menyediakan akses informasi terbatas bagi masyarakat umum serta 

mendukung kebutuhan temu kembali arsip untuk kepentingan internal 

perusahaan. 

Keberhasilan proses penyusunan indeks arsip di NuArt Sculpture Park 

dapat dilihat dari terbentuknya sistem klasifikasi arsip yang lebih terstruktur, 

sehingga informasi mengenai karya seni menjadi lebih mudah diidentifikasi 

dan dikelola. Selain itu, tersedianya data arsip yang telah tertata menjadi 

indikator penting dalam mendukung kesiapan pengembangan sistem akses 

arsip berbasis digital pada masa mendatang. Walaupun proses pengindeksan 

belum mencapai tahap yang sepenuhnya optimal, klasifikasi arsip yang telah 
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dilakukan menunjukkan adanya fondasi awal yang cukup kuat dalam 

mendukung pengembangan sistem temu kembali informasi arsip karya seni 

secara lebih efektif. 

Adapun output dari proses pengindeksan tersebut berupa susunan 

klasifikasi dan pengelompokan arsip karya berdasarkan kategori tertentu yang 

berfungsi sebagai dasar penyediaan informasi koleksi. Hasil tersebut belum 

menghasilkan finding aids secara kompleks, namun telah membentuk struktur 

data arsip yang mendukung kebutuhan dokumentasi, pengelolaan koleksi, serta 

pengembangan akses arsip digital di lingkungan NuArt Sculpture Park. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

f. Mahasiswa perlu meningkatkan pemahaman konseptual dan 

metodologis dalam pengelolaan arsip, khususnya terkait klasifikasi 

dan pengindeksan berbasis standar seperti ISO 15489 dan ISAD(G). 

g. Mahasiswa disarankan mengembangkan kompetensi teknis dalam 

pengelolaan arsip digital, termasuk pengolahan metadata dan sistem 

temu kembali informasi. 

h. Mahasiswa diharapkan melakukan penelitian lanjutan yang 

berorientasi pada pengembangan sistem pengindeksan arsip yang 

lebih terintegrasi dan aplikatif. 

2. Bagi Perusahaan (NuArt Sculture Park) 

a. Perlu disusun Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan arsip, 

khususnya pada aspek klasifikasi dan pengindeksan, untuk 

meningkatkan konsistensi sistem.  

b. Disarankan pengembangan sistem arsip digital terintegrasi guna 

meningkatkan efisiensi akses dan keamanan data.  

c. Perlu penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan 

kearsipan serta peningkatan kolaborasi antar divisi dalam pengelolaan 

arsip.  
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3. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan apresiasi terhadap arsip 

sebagai sumber informasi dan dokumentasi penting dalam memahami 

perkembangan seni dan budaya.  

b. Masyarakat disarankan untuk memanfaatkan arsip dan fasilitas 

museum secara optimal sebagai sarana edukasi, penelitian, dan 

pengembangan wawasan.  

c. Masyarakat perlu turut mendukung upaya pelestarian arsip dan karya 

seni melalui partisipasi aktif dalam kegiatan museum serta kesadaran 

akan pentingnya dokumentasi budaya.  
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